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Abstract  

This study analyzes the role of capital, liquidity, and business scale in determining banking 

efficiency in Indonesia. Efficiency is measured using the Cost-to-Income Ratio (CIR). The study 

uses a quantitative approach with panel data from Indonesian banks analyzed through a panel 

data regression model and strengthened with a robust regression approach to address 

heterogeneity and outliers in the banking data. The estimation results indicate that internal bank 

factors play a dominant role in influencing efficiency. Internal capital structure (ETA) has a 

significant negative effect on CIR, indicating increased efficiency. Conversely, liquidity, capital 

adequacy, and bank size have a significant positive effect on CIR, indicating excess liquidity, 

capital holding costs, and potential diseconomies of scale. Inflation has been shown to 

significantly reduce CIR, while credit risk and economic growth have no significant effect. This 

study concludes that improving banking efficiency in Indonesia is more determined by 

optimizing the management of banks' internal structures than by macroeconomic factors. 
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1. PENDAHULUAN  

 Sektor perbankan memiliki peran sentral dalam menjaga stabilitas sistem keuangan dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi melalui fungsi intermediasi, penghimpunan dana, serta 

penyaluran kredit kepada sektor riil. Efektivitas fungsi intermediasi tersebut sangat dipengaruhi 

oleh tingkat efisiensi operasional bank. Bank yang efisien mampu menekan biaya intermediasi, 

menyalurkan kredit dengan biaya lebih rendah, serta meningkatkan daya saingnya di tengah 

ketatnya kompetisi industri keuangan. Dalam konteks Indonesia, efisiensi perbankan merupakan 

isu strategis karena perbankan masih menjadi sumber pembiayaan utama bagi perekonomian 

nasional (Siringoringo, 2012). Bank yang sehat dan efisien cenderung mampu mengelola sumber 

daya secara optimal dan mempertahankan keberlanjutan operasionalnya dalam jangka panjang 

(Muljawan dkk., 2014). 

 Sejumlah indikator menunjukkan bahwa efisiensi perbankan nasional masih berada pada 

tingkat yang belum optimal. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

perbankan Indonesia masih berada di atas 80 persen selama beberapa tahun terakhir, 

menunjukkan tekanan biaya yang signifikan dalam industri (Bank Indonesia, 2014; OJK, 2015). 

Penelitian terdahulu juga mengonfirmasi kondisi ini. Abidin dan Endri (2009) menemukan 

bahwa belum seluruh Bank Pembangunan Daerah (BPD) mencapai tingkat efisiensi yang 

memadai. Riset Sutanto (2015) juga menunjukkan bahwa efisiensi BPD rata-rata hanya 

mencapai 93,2 persen, sedangkan penelitian Lutfiana dan Yulianto (2015) mencatat bahwa 

efisiensi perbankan syariah di Indonesia masih cenderung rendah. Jika dibandingkan dengan 

perbankan ASEAN, tingkat efisiensi bank nasional juga masih tertinggal, sehingga menghadapi 

risiko kompetisi yang semakin ketat terutama setelah implementasi skema Qualified ASEAN 

Bank (QAB) tahun 2019. 
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Di ranah akademik, berbagai penelitian menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi bank. Lutfiana dan Yulianto (2015) 

menemukan bahwa CAR berpengaruh terhadap efisiensi bank, sedangkan Sari (2008) 

menunjukkan bahwa peningkatan modal inti tidak selalu diikuti oleh peningkatan efisiensi. 

Penelitian Muljawan dkk. (2014) menyimpulkan bahwa permodalan, LDR, NPL, dan NIM 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi. Sementara itu, Ramli (2005), Heralina (2007), 

dan Surifah (2011) menemukan bahwa ukuran bank (total aset) berpengaruh positif terhadap 

efisiensi, menunjukkan adanya economies of scale. Sebaliknya, Subandi dan Ghozali (2013) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan, tipe bank, CAR, LDR, COST, dan NIM turut 

mempengaruhi variasi efisiensi, tetapi tidak selalu dengan arah yang konsisten. 

Ketidaksepahaman hasil penelitian ini menunjukkan adanya research gap yang membutuhkan 

investigasi lebih lanjut. 

Selain ketidakkonsistenan temuan empiris, karakteristik data perbankan yang rentan terhadap 

outliers, variansi ekstrem, dan heterogenitas antar bank seringkali membuat model. 

regresi konvensional menghasilkan estimasi yang tidak stabil. Karena itu, pemilihan 

metode yang lebih mampu mengatasi distorsi data menjadi penting. Robust regression menjadi 

alternatif yang relevan karena dapat memberikan hasil estimasi yang lebih tahan terhadap nilai 

ekstrem, serta lebih akurat dalam lingkungan data yang tidak sepenuhnya memenuhi asumsi 

klasik. 

 Berdasarkan gap konseptual dan empiris tersebut, penelitian ini membangun model 

determinan efisiensi perbankan yang memasukkan variabel-variabel utama yang sering 

digunakan dalam literatur: risiko kredit (NPL), rasio ekuitas (ETA), kecukupan modal (CAR), 

likuiditas (LATA), ukuran bank, serta variabel makroekonomi seperti pertumbuhan GDP dan 

inflasi. Variabel-variabel ini dipilih karena masing-masing memiliki dasar teoritis dan bukti 

empiris yang kuat dalam memengaruhi efisiensi perbankan. Dengan menggabungkan model 

panel data dan pendekatan robust regression, penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris 

yang lebih stabil dan komprehensif mengenai determinan efisiensi bank di Indonesia. 

Efisiensi Perbankan 

Efisiensi perbankan merupakan kemampuan bank dalam mengelola sumber daya secara 

optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan biaya minimal. Efisiensi menjadi salah 

satu indikator utama dalam menilai kesehatan dan daya saing bank, serta merupakan penentu 

keberlanjutan fungsi intermediasi di sektor keuangan (Muljawan dkk., 2014). Secara umum, 

efisiensi operasional bank diukur menggunakan Cost to Income Ratio (CIR) atau Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang mencerminkan efektivitas bank 

dalam mengonversi biaya menjadi pendapatan (Sufian & Habibullah, 2010). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efisiensi bank dipengaruhi oleh dua kelompok 

faktor, yaitu faktor internal terkait pengelolaan risiko, permodalan, likuiditas, dan skala usaha 

serta faktor eksternal seperti pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Efisiensi yang rendah dapat 

meningkatkan biaya intermediasi, menurunkan kemampuan bank menghadapi persaingan, dan 

menghambat penyaluran kredit ke sektor riil (Abidin & Endri, 2009). 

Risiko Kredit (NPL) dan Efisiensi 

Risiko kredit merupakan salah satu risiko utama yang dihadapi bank dan umumnya diukur 

melalui rasio Non-Performing Loans (NPL). NPL yang tinggi meningkatkan kebutuhan 

pencadangan kerugian dan menekan pendapatan bank, sehingga berdampak negatif terhadap 

efisiensi operasional. Penelitian Kumar dan Gulati (2018) menunjukkan bahwa risiko kredit yang 

tinggi menurunkan efisiensi bank secara signifikan. Penelitian Muljawan dkk. (2014) juga 

menyimpulkan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif terhadap efisiensi melalui mekanisme 

biaya risiko. 
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Namun, beberapa penelitian lain menemukan hasil yang bervariasi tergantung kondisi bank dan 

periode penelitian. Oleh karena itu, pengaruh risiko kredit terhadap efisiensi masih menjadi 

temuan yang belum sepenuhnya konsisten. 

H1: Risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap efisiensi bank. 
Struktur Permodalan (ETA) dan Efisiensi 

Rasio ekuitas terhadap total aset (Equity to Total Assets/ETA) menggambarkan kekuatan 

permodalan internal dan kemampuan bank menyerap risiko. Bank dengan modal yang lebih 

besar cenderung memiliki ruang yang lebih luas untuk beroperasi, mengambil risiko yang 

terukur, serta meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian Lutfiana dan Yulianto (2015) 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh terhadap efisiensi bank syariah, sementara penelitian 

lainnya mencatat bahwa permodalan yang kuat berhubungan positif dengan efisiensi (Subandi & 

Ghozali, 2013). 

Meski demikian, beberapa studi seperti Sari (2008) menemukan bahwa peningkatan modal inti 

tidak selalu meningkatkan efisiensi, sehingga hubungan antara struktur modal dan efisiensi tidak 

selalu linear. 

H2: Struktur permodalan (ETA) berpengaruh positif terhadap efisiensi bank. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Efisiensi 

CAR mencerminkan kemampuan bank memenuhi kewajiban modal minimum serta 

menyerap kerugian. Regulasi permodalan yang ketat dapat meningkatkan ketahanan bank, 

namun pada saat yang sama berpotensi meningkatkan biaya kepatuhan dan menurunkan 

efisiensi. Penelitian Lutfiana dan Yulianto (2015) menemukan bahwa CAR memiliki hubungan 

dengan efisiensi bank syariah, sementara Muljawan dkk. (2014) mengidentifikasi bahwa 

permodalan berpengaruh terhadap efisiensi bank. 

Namun, Sari (2008) juga menunjukkan bahwa peningkatan modal tidak selalu selaras 

dengan peningkatan efisiensi, terutama ketika modal tidak dimanfaatkan secara optimal dalam 

aktivitas produktif. 

H3: CAR berpengaruh terhadap efisiensi bank, namun arah pengaruhnya dapat bervariasi. 
Likuiditas (LATA) dan Efisiensi 

Likuiditas mencerminkan kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Likuiditas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan idle funds yang mengurangi pendapatan bank, 

sementara likuiditas yang terlalu rendah dapat meningkatkan biaya pendanaan darurat. 

Oleh karena itu, pengaruh likuiditas terhadap efisiensi bersifat tidak langsung dan dapat 

berarah positif atau negatif. 

Penelitian Subandi dan Ghozali (2013) menemukan bahwa LDR dan COST memiliki 

pengaruh terhadap efisiensi, mengindikasikan bahwa struktur pendanaan dan kemampuan 

mengelola aset likuid merupakan faktor penting dalam kinerja operasional bank. 

H4: Likuiditas (LATA) berpengaruh terhadap efisiensi bank. 
Ukuran Bank dan Efisiensi 

Ukuran bank (size), yang umumnya diproksikan dengan total aset, sering dikaitkan dengan 

potensi economies of scale. Bank yang lebih besar dapat memanfaatkan kapasitas operasional 

secara lebih efisien, sehingga menurunkan biaya rata-rata. Penelitian Ramli (2005), Heralina 

(2007), dan Surifah (2011) menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif terhadap 

efisiensi. Temuan ini juga didukung oleh Subandi dan Ghozali (2013), yang menegaskan bahwa 

size merupakan salah satu determinan penting efisiensi perbankan. 

Meski demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan kemungkinan diseconomies of scale, 

terutama ketika kompleksitas organisasi meningkat lebih cepat daripada kapasitas manajerial. 

H5: Ukuran bank berpengaruh positif terhadap efisiensi. 
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Pertumbuhan Ekonomi (GDP) dan Efisiensi 

Pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan permintaan kredit, memperluas peluang bisnis, 

dan menurunkan risiko kredit, sehingga berpotensi meningkatkan efisiensi bank. Studi-studi 

empiris dalam literatur perbankan internasional menunjukkan bahwa kondisi makroekonomi 

memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dan efisiensi bank. 

H6: Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap efisiensi bank. 
Inflasi dan Efisiensi 

Inflasi memiliki dua sisi dalam memengaruhi efisiensi bank. Di satu sisi, inflasi dapat 

meningkatkan biaya operasional dan menekan profitabilitas. Di sisi lain, inflasi dapat 

meningkatkan pendapatan bunga nominal sehingga memperbaiki efisiensi dalam jangka pendek. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa pengaruh inflasi terhadap efisiensi sangat bergantung 

pada struktur biaya dan kemampuan bank mengalihkan kenaikan biaya kepada nasabah. 

H7: Inflasi berpengaruh terhadap efisiensi bank. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi efisiensi perbankan di Indonesia. Desain penelitian menggunakan pendekatan 

data panel, yaitu kombinasi data cross-section (bank) dan time-series (tahun). Pendekatan ini 

dipilih karena mampu menangkap heterogenitas antar bank dan dinamika perubahan efisiensi 

dari waktu ke waktu, sekaligus meningkatkan jumlah observasi dan kekuatan estimasi model. 

2.2. Sumber Data dan Teknik Pengambilan Sampel 

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bank umum, 

publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Indonesia, serta data makro dari 

BPS dan Bank Indonesia. 

Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: 

1. Bank memiliki laporan keuangan lengkap selama periode pengamatan. 

2. Bank tidak mengalami merger, akuisisi, atau restrukturisasi yang signifikan selama 

periode penelitian. 

3. Data untuk seluruh variabel tersedia dan dapat dihitung secara konsisten. 

2.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 

Efisiensi Bank (CIR) 
Diukur dengan Cost to Income Ratio = Total Biaya Operasional / Total Pendapatan Operasional. 

Nilai lebih rendah menunjukkan efisiensi lebih tinggi. 

Variabel Independen 

Tabel 1. Variabel Independen 

 

Variabel Definisi Proksi 

NPL Risiko kredit NPL = Kredit bermasalah / Total kredit 

ETA Struktur permodalan ETA = Ekuitas / Total asset 

CAR Kecukupan modal CAR = Modal / Aset tertimbang risiko 

LATA Likuiditas LATA = Aset likuid / Total asset 

SIZE Ukuran bank Logaritma natural total asset 

GDP Pertumbuhan ekonomi Pertumbuhan PDB tahunan (%) 

INF Inflasi Tingkat inflasi tahunan (%) 
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2.4. Model Regresi Data Panel 

Penelitian ini menggunakan model regresi data panel dengan bentuk umum: 

CIRit=β0+β1NPLit+β2ETAit+β3CARit+β4LATAit+β5SIZEit+β6GDPt+β7INFt+εitCIR 

dengan: 

 i = bank ke-i 

 t = tahun ke-t 

 εit = error term 

2.5. Pemilihan Model Panel (CEM, FEM, REM) 

Estimasi dilakukan melalui tiga model utama dalam data panel: 

1. Common Effect Model (CEM) digunakan untuk mengasumsikan intercept yang sama 

untuk seluruh bank. 

2. Fixed Effect Model (FEM) digunakan mengakomodasi perbedaan individual 

heterogeneity pada masing-masing bank. 

3. Random Effect Model (REM) digunakan mengasumsikan perbedaan antar bank sebagai 

komponen acak. 

Pemilihan model terbaik dilakukan melalui uji: 

 Uji Chow (CEM vs FEM) 

 Uji Hausman (FEM vs REM) 

 Uji Breusch–Pagan LM (REM vs CEM) 

Model yang menghasilkan nilai signifikansi terbaik akan digunakan sebagai model dasar. 

2.6. Uji Asumsi Klasik dan Alasan Penggunaan Robust Regression 

Data perbankan umumnya rentan terhadap: 

1. Heteroskedastisitas tinggi 
2. Outliers atau nilai ekstrem, terutama pada variabel risiko dan ukuran aset 

3. Non-normalitas residual 
4. Multikolinearitas moderat, terutama pada variabel permodalan dan likuiditas 

Karakteristik ini menyebabkan model OLS atau panel standar berpotensi memberikan estimasi 

yang bias. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Robust Regression (RR) sebagai model 

tambahan untuk memperkuat hasil. RR menghasilkan estimasi yang lebih stabil karena memberi 

bobot lebih rendah pada observasi yang berpengaruh besar (leverage points) dan outliers. 

Metode robust yang dapat digunakan antara lain: 

 Huber M-estimator 

 Bisquare weight estimator 

Penggunaan RR memastikan bahwa hubungan antar variabel tetap valid meskipun terdapat 

penyimpangan data. 

2.7. Spesifikasi Model Regresi Robust Panel 

Model robust yang digunakan berbentuk: 

CIRit=β0+β1NPLit+β2ETAit+β3CARit+β4LATAit+β5SIZEit+β6GDPt+β7INFt+uit 

dengan fungsi weighting: 

β^=arg⁡min⁡∑i=1N∑t=1Twit⋅(uit)2 

di mana bobot wit menurun ketika residual lebih besar, sehingga estimasi menjadi lebih 

robust terhadap outliers. 

Model RR digunakan sebagai model utama untuk interpretasi penentu efisiensi bank, 

mengingat sifat data perbankan yang heterogen dan memiliki nilai ekstrem.. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

Statistik Deskriptif 

 

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max 

cir 791 47.29633 17.15026 4.99 194.03 

npl 791 3.42177 5.597396 .03 54.9 

eta 791 10.34838 5.059536 2.18 44.68 

lata 791 16.10579 10.47227 .26 84.99 

car 745 21.22115 20.25755 9.2 171.92 

lasset 791 15.72681 2.633372 8.804626 21.41268 

gdp 791 3.322728 3.687573 -9.518 9.691 

infl 791 3.019289 3.653951 -1.139 49.721 

Sumber: Data sekunder laporan keuangan perbankan, OJK, BPS, dan Bank Indonesia 

(diolah penulis, 2025).) 

Statistik deskriptif menunjukkan karakteristik umum variabel penelitian yang terdiri dari 

791 observasi (kecuali CAR yang memiliki 745 observasi). Nilai rata-rata CIR sebesar 47,29 

dengan deviasi standar 17,15, menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam tingkat 

efisiensi antar bank. Nilai minimum CIR adalah 4,99, sedangkan maksimum mencapai 194,03, 

mengindikasikan bahwa sebagian bank memiliki inefisiensi yang ekstrem. 

Variabel risiko kredit (NPL) memiliki rata-rata 3,42 namun dengan deviasi standar 5,60, 

serta nilai maksimum 54,9, mencerminkan adanya perbedaan kualitas aset yang signifikan antar 

bank. Rasio permodalan ETA memiliki rata-rata 10,35, sedangkan CAR rata-rata 21,22, 

keduanya menunjukkan bahwa bank secara umum berada di atas ketentuan minimum regulasi. 

Likuiditas (LATA) tercatat rata-rata 16,10, sementara ukuran bank (log total aset) 

memiliki rerata 15,73, mencerminkan distribusi ukuran bank yang luas (dari 8,80 hingga 21,41). 

Variabel makro menunjukkan variasi yang cukup lebar: GDP growth rata-rata 3,32%, dengan 

nilai minimum negatif (-9,51%) akibat shock ekonomi, sementara inflasi rata-rata 3,02%, 

namun maksimum mencapai 49,7%, mengindikasikan episode inflasi tinggi pada salah satu 

periode. 

Secara keseluruhan, data deskriptif menunjukkan karakteristik heterogen dan memiliki 

outliers, yang konsisten dengan sifat industri perbankan serta memperkuat alasan penggunaan 

robust regression. 

 

Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 

Tabel 2. Matriks korelasi 

 

 cir npl eta lata car lasset gdp infl 

cir 1.0000        

npl -0.0611 1.0000       

eta -0.1055 0.2886 1.0000      

lata 0.0970 0.1008 0.0587 1.0000     

car 0.0765 -0.0061 0.1431 0.1233 1.0000    

lasset 0.1382 -0.1476 -0.1736 -0.0747 -0.1190 1.0000   

gdp -0.0623 0.0642 0.0445 -0.1404 -0.0022 0.0169 1.0000  

infl -0.1379 0.2240 0.1887 -0.1012 -0.0379 0.0034 0.0721 1.0000 

 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan regresi data panel (diolah penulis, 2025) 
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 Matriks korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang sangat tinggi antar 

variabel penelitian, sehingga risiko terjadinya multikolinearitas dapat dikatakan relatif rendah. 

Secara bivariate, hubungan antara variabel independen dan efisiensi perbankan yang diukur 

dengan Cost to Income Ratio (CIR) menunjukkan pola yang beragam. Risiko kredit (NPL) 

memiliki korelasi negatif lemah dengan CIR, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas 

kredit cenderung diikuti oleh perbaikan efisiensi, meskipun hubungannya relatif kecil. Struktur 

permodalan internal yang diproksikan dengan ETA juga menunjukkan korelasi negatif terhadap 

CIR, yang mengarah pada peningkatan efisiensi seiring menguatnya modal internal bank. 

Sebaliknya, likuiditas (LATA), kecukupan modal (CAR), dan ukuran bank menunjukkan 

korelasi positif dengan CIR, yang mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas yang lebih tinggi, 

modal yang berlebih, serta skala usaha yang lebih besar cenderung berkaitan dengan peningkatan 

inefisiensi biaya. Sementara itu, variabel makroekonomi menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan inflasi berkorelasi negatif dengan CIR, dengan inflasi memiliki korelasi yang relatif 

lebih kuat dibandingkan variabel lainnya. 

 Namun demikian, korelasi bivariate tersebut hanya menggambarkan hubungan awal yang 

bersifat sederhana dan belum mengendalikan pengaruh variabel lain secara simultan. Oleh 

karena itu, interpretasi kausal tidak dapat ditarik secara langsung hanya berdasarkan matriks 

korelasi. Selain itu, korelasi antar variabel independen menunjukkan nilai yang relatif rendah 

hingga moderat, seperti hubungan antara NPL dan ETA, inflasi dan NPL, serta ETA dan inflasi, 

sementara korelasi antara likuiditas dan CAR tergolong lemah. Tidak terdapat koefisien korelasi 

antar variabel independen yang melebihi ambang batas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan tidak menghadapi permasalahan multikolinearitas yang serius. 

 Berdasarkan hasil matriks korelasi, tidak ditemukan hubungan yang sangat kuat antar 

variabel independen. Seluruh koefisien korelasi berada di bawah ambang batas 0,80, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami permasalahan multikolinearitas yang 

serius. Dengan demikian, seluruh variabel independen dapat dimasukkan ke dalam model regresi 

tanpa perlu dilakukan eliminasi atau transformasi variabel. 

Hasil Regresi (OLS, FE, RE, dan Robust Regression) 
Tabel 3. Hasil Estimasi Model Regresi 

Variable ols fe re rr 

npl .00395 .318* .253* .0645 

eta -.255* -.566* -.256 -.35** 

lata .137* -.00548 .0552 .175** 

car .0753* .0136 .0226 .102*** 

lasset .932*** -10.1*** .00375 1.03*** 

gdp -.189 .149 .169 -.267 

infl -.501** -.056 -.197 -.459** 

_cons 34*** 210*** 47.9*** 31.8*** 

N 745 745 745 745 

Rsq     

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan OLS, Fixed Effect, Random Effect, dan Robust 

Regression (diolah penulis, 2025). 

 Tabel hasil regresi menunjukkan konsistensi arah sebagian variabel, namun terdapat 

perbedaan signifikan antar model, mengindikasikan heterogenitas bank dan keberadaan outliers. 

Namun fokus utama interpretasi adalah model Robust Regression (RR)   karena paling tahan 

terhadap pencilan dan heteroskedastisitas. 
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3.2. Pembahasan 
 

 Pembahasan Hasil Regresi Robust (RR) 
Model RR menghasilkan koefisien sebagai berikut: 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Regresi Robust RR 

 

Variabel Koefisien RR Signifikansi Interpretasi 

NPL 0.0645 ns Tidak signifikan 

ETA -0.35 signifikan Negatif 

LATA 0.175 signifikan Positif 

CAR 0.102 signifikan Positif 

Ukuran (lasset) 1.03 signifikan Positif 

GDP -0.267 Ns Negatif tidak signifikan 

Inflasi -0.459 signifikan Negatif 

Sumber: Hasil estimasi robust regression berdasarkan data penelitian (diolah penulis, 

2025). 

Berdasarkan hasil estimasi robust regression, struktur permodalan internal (ETA) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap CIR, yang menunjukkan bahwa peningkatan modal 

internal mampu meningkatkan efisiensi bank. Sebaliknya, likuiditas (LATA), kecukupan modal 

(CAR), dan ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap CIR, yang mengindikasikan 

adanya excess liquidity, capital holding cost, serta potensi diseconomies of scale. Inflasi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap CIR, sedangkan risiko kredit (NPL) dan pertumbuhan 

ekonomi (GDP) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi perbankan. 

Dengan demikian, hasil kuantitatif mengidentifikasi bahwa efisiensi perbankan Indonesia 

lebih dipengaruhi oleh faktor internal (modal, likuiditas, ukuran, CAR) dibanding faktor risiko 

kredit atau kondisi makroekonomi. 

Dominasi Faktor Internal dalam Mempengaruhi Efisiensi 
 Hasil menunjukkan bahwa struktur internal perbankan—khususnya modal (ETA), 

kecukupan modal (CAR), likuiditas (LATA), dan ukuran bank adalah determinan signifikan 

terhadap efisiensi. Temuan ini memperkuat argumen bahwa efisiensi bank lebih ditentukan oleh 

bagaimana bank mengelola aset, liabilitas, dan modalnya dibandingkan tekanan ekonomi 

eksternal. Hal ini konsisten dengan temuan Subandi dan Ghozali (2013), yang menekankan 

pentingnya struktur internal dalam membentuk efisiensi operasional. 

Modal Internal Meningkatkan Efisiensi 
 ETA yang negatif signifikan terhadap CIR menunjukkan bahwa bank dengan modal kuat 

lebih efisien. Modal internal yang tinggi mengurangi ketergantungan pada dana mahal, 

memperkuat kapasitas menanggung risiko, dan menurunkan biaya operasional. Temuan ini 

sejalan dengan Lutfiana dan Yulianto (2015), serta mendukung literatur yang mengaitkan modal 

dengan efisiensi operasional. 

Likuiditas dan CAR Meningkatkan Inefisiensi 
 LATA dan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap CIR. Dengan kata lain, 

likuiditas berlebih dan modal yang terlalu tinggi justru menurunkan efisiensi. Hal ini dapat 

dijelaskan melalui: 

 Opportunity cost, di mana dana likuid tidak dapat diputar secara optimal, 

 Capital holding cost, di mana modal berlebih tidak tersalurkan dalam aktivitas 

produktif. 

Temuan ini konsisten dengan Sari (2008) yang menemukan bahwa peningkatan modal tidak 

selalu meningkatkan efisiensi relatif bank. 
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Ukuran Bank dan Diseconomies of Scale 
 Koefisien positif dan signifikan pada ukuran bank menunjukkan bahwa bank besar tidak 

selalu lebih efisien. Kompleksitas organisasi, beban administratif, dan struktur operasional yang 

luas dapat mendorong diseconomies of scale, sehingga biaya meningkat lebih cepat dibanding 

peningkatan pendapatan. Temuan ini bertentangan dengan literatur tradisional (Ramli, 2005; 

Surifah, 2011), tetapi sejalan dengan penelitian kontemporer yang menunjukkan bahwa ukuran 

besar dapat menimbulkan biaya koordinasi yang lebih tinggi. 

Inflasi Meningkatkan Efisiensi 
 Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap CIR, menunjukkan bahwa bank mampu 

menyesuaikan margin bunga terhadap perubahan harga. Hal ini mencerminkan kemampuan 

perbankan menyalurkan tekanan inflasi pada sisi pendapatan, mendukung teori Fisher effect pada 

sektor perbankan. Temuan ini menambah wawasan bahwa inflasi tidak selalu berdampak negatif 

terhadap efisiensi bank, bergantung pada kemampuan bank dalam melakukan repricing. 

Tidak Signifikannya NPL dan GDP 
 Tidak signifikannya NPL menunjukkan bahwa manajemen risiko kredit mungkin relatif 

stabil atau pencadangan telah dilakukan secara konservatif sehingga variasi NPL tidak cukup 

memengaruhi efisiensi. Ketidaksignifikanan GDP menegaskan bahwa efisiensi operasional lebih 

merupakan fungsi pengelolaan internal dibandingkan kondisi ekonomi makro. 

Insight Baru dari Model Robust Regression 
Robust Regression memberikan bukti bahwa: 

1. Bank besar lebih rentan inefisiensi (temuan baru yang berbeda dari literatur klasik). 

2. Inflasi justru meningkatkan efisiensi melalui penyesuaian margin. 

3. NPL tidak berpengaruh signifikan setelah mengendalikan outliers dan heterogenitas. 

Temuan-temuan ini memperluas pemahaman bahwa efisiensi tidak hanya dipengaruhi oleh 

risiko, tetapi juga oleh desain struktur modal, strategi likuiditas, dan kompleksitas organisasi 

Pembahasan 

 

4. KESIMPULAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi determinan efisiensi perbankan di 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan regresi data panel dan robust regression sebagai 

model utama. Permasalahan penelitian berangkat dari pentingnya efisiensi sebagai fondasi 

kesehatan perbankan dan daya saing industri, serta ketidakkonsistenan temuan empiris 

sebelumnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi Cost to Income Ratio (CIR). Selain itu, 

karakteristik data perbankan yang sarat heterogenitas dan nilai ekstrem menuntut penggunaan 

metode estimasi yang lebih stabil dan tahan terhadap outliers. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi bank di Indonesia 

lebih ditentukan oleh faktor internal dibandingkan faktor makroekonomi. Variabel ETA 

berpengaruh negatif signifikan terhadap CIR, menunjukkan bahwa permodalan internal 

memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi. Sebaliknya, likuiditas (LATA), 

kecukupan modal (CAR), dan ukuran bank terbukti meningkatkan CIR, yang berarti 

memperburuk efisiensi. Inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap CIR, 

mengindikasikan kemampuan bank untuk menyesuaikan margin bunga dalam kondisi harga 

yang meningkat. Sementara itu, risiko kredit (NPL) dan pertumbuhan ekonomi (GDP) tidak 

terbukti signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi bank lebih merupakan hasil dari 

strategi manajemen internal daripada kondisi ekonomi eksternal atau dinamika risiko jangka 

pendek. 

 Implikasi penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan manajemen permodalan serta 

optimasi struktur likuiditas agar tidak menimbulkan idle resources. Bank juga perlu meninjau.. 
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1. Theoretical Implications 
 Hasil penelitian memberikan kontribusi teoretis penting terhadap literatur efisiensi 

perbankan. Pertama, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa faktor internal khususnya 

permodalan (ETA), likuiditas (LATA), kecukupan modal (CAR), dan ukuran bank memiliki 

peran lebih dominan dibanding faktor makroekonomi dalam memengaruhi efisiensi operasional 

bank. Temuan negatif signifikan ETA terhadap CIR mendukung teori bahwa modal internal yang 

kuat dapat mengurangi biaya intermediasi dan meningkatkan kapasitas bank dalam menyerap 

risiko. Sebaliknya, pengaruh positif signifikan likuiditas dan CAR terhadap CIR memperluas 

diskusi teoretis mengenai capital holding cost dan liquidity trade-off, di mana dana menganggur 

tidak selalu menghasilkan efisiensi. Temuan mengenai ukuran bank yang berpengaruh positif 

terhadap inefisiensi turut menantang asumsi klasik terkait economies of scale, menawarkan bukti 

baru tentang potensi diseconomies of scale dalam struktur organisasi yang kompleks. 

2. Practical Implications 
 Dari perspektif manajerial, hasil ini menegaskan bahwa bank perlu mengelola struktur 

modal dan aset secara lebih strategis. Manajemen likuiditas harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara keamanan dan produktivitas dana, menghindari penumpukan aset likuid 

yang berlebihan karena dapat menurunkan efisiensi. Bank besar juga perlu melakukan evaluasi 

ulang terhadap proses internal dan struktur organisasi untuk menekan biaya administratif dan 

operasional yang meningkat seiring ekspansi. Selain itu, kemampuan bank dalam melakukan 

penyesuaian harga dan margin bunga di tengah inflasi menjadi praktik penting untuk menjaga 

efisiensi pendapatan. 

3. Policy Implications 
 Bagi regulator seperti OJK dan Bank Indonesia, temuan ini menunjukkan bahwa 

penguatan modal melalui regulasi seperti CAR penting, tetapi tidak cukup untuk meningkatkan 

efisiensi apabila modal tidak dikerahkan secara produktif. Regulator perlu mendorong kebijakan 

yang tidak hanya fokus pada kecukupan modal tetapi juga pemanfaatan modal untuk mendukung 

aktivitas intermediasi. Kebijakan pengawasan likuiditas dapat diarahkan untuk mengurangi 

penumpukan aset likuid yang berlebihan, sementara panduan tata kelola dan pengawasan risiko 

harus mempertimbangkan kompleksitas operasional bank besar. Selain itu, kemampuan industri 

perbankan dalam mengelola inflasi melalui penyesuaian margin perlu difasilitasi melalui 

stabilitas kebijakan moneter dan transparansi pasar. 

Batasan dalam penelitian 
Meskipun penelitian ini memberikan temuan empiris yang kuat, beberapa keterbatasan perlu 

dicatat untuk interpretasi yang lebih proporsional. Pertama, variabel efisiensi diukur 

menggunakan Cost to Income Ratio (CIR), yang merupakan indikator akuntansi dan bersifat 

parsial, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan efisiensi teknis atau produktivitas faktor 

dalam jangka panjang. Kedua, variabel penelitian sebagian besar berfokus pada faktor internal 

dan makro; beberapa determinan lain seperti digitalisasi, struktur pasar, kualitas tata kelola, atau 

risiko pasar tidak dimasukkan dalam model karena keterbatasan data. 

 Selain itu, meskipun robust regression digunakan untuk mengatasi masalah outliers dan 

heteroskedastisitas, pendekatan ini belum sepenuhnya menangkap dinamika endogenitas atau 

efek keterlambatan antar variabel. Model panel dinamis atau metode stochastic frontier analysis 

(SFA) dapat memberikan insight tambahan terkait efisiensi jangka panjang. Terakhir, cakupan 

sampel terbatas pada bank konvensional yang memiliki data lengkap selama periode 

pengamatan, sehingga generalisasi ke seluruh sektor perbankan (misalnya bank syariah) harus 

dilakukan dengan hati-hati. 
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